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ABSTRAK
Penelitianinibertujuanuntukmengkajibagaimanafilm dokumenter
TheSocialDilemmamerepresentasikandampakalgoritmamedia
sosialterhadapperilakupengguna,sertasejauhmanarepresentasi
tersebutrelevan dengan realitas penggunaan media sosialdi
Indonesia.Pendekatan yang digunakan adalah Analisis Wacana
Kritis(AWK)modelNormanFairclough,denganmengamatidimensi
teks,praktikwacana,danpraktiksosial.Datayangdigunakanterdiri
darisumbersekundersepertifilm,jurnal,buku,artikelmediadaring,
serta data primer yang diperoleh melalui wawancara semi-
terstrukturdengan informan yang dipilih secara purposif.Hasil
penelitianmenemukanempatwacanautamadalam film tersebut:(1)
algoritmasebagaipengendaliperilakupengguna,(2)penyebaran
hoaks dan polarisasi politik, (3) kapitalisme data yang
mengeksploitasiinformasipribadiuntukkepentinganekonomi,serta
(4) manipulasi sosial dan politik melalui platform digital.
Representasiinimenunjukkanbahwaalgoritmamediasosialtidak
hanya berdampak pada perilaku individu,tetapijuga memiliki

pengaruhsignifikanterhadapkesehatanmental,dinamikasosial,dankepercayaanpublikterhadap
informasi.Penelitianinimenegaskanpentingnyameningkatkanliterasidigitalmasyarakatserta
perlunyaregulasiyangketatterhadapplatform digitalgunameminimalisirdampaknegatifmedia
sosialdieraalgoritma.

KataKunci:AnalisisWacanaKritis;AlgoritmaMediaSosial;TheSocialDilemma;Kesehatan
Mental;KapitalismeData;Hoaks;PolarisasiPolitik

ABSTRACT
Thisresearchaimstoexaminehow thedocumentaryfilm TheSocialDilemmarepresentsthe
impactofsocialmediaonpeople'ssociallivesandmentalhealth,especiallyinthecontextof
socialmediauseinIndonesia.ThisresearchusestheCriticalDiscourseAnalysis(AWK)approach
withthetheoryofNormanFaircloughtorevealthehiddenmeaningandideologybehindthefilm's
narrative.Initially,thisresearchonlyusedsecondarydatasourcedfrom movies,books,scientific
journals,andonlinemedia,consideringthescopeofthestudyincludessocialmediausersin
variousregionsofIndonesia.However,toincreasedatareliability,theresearcheralsocollected
primarydatathroughsemi-structuredinterviewswithsevenpurposivelyselectedinformantsin
CentralBangkaRegency.Theresultsshowthattherearefourmaindiscoursesinthemoviethat
areinterrelated,namely:algorithm asacontrollerofuserbehavior,thespreadofhoaxesand
politicalpolarization,datacapitalism thatexploitspersonalinformationforeconomicgain,and
socialandpoliticalmanipulationthroughdigitalplatforms.Theimpactofthesefourdiscoursesis
notonlyseeninchangesinindividualbehavior,butalsoinincreasedanxiety,depression,social
conflict,anddecreasedtrustinpublicinformation.Therefore,itisimportantforpeopletoincrease
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awarenessofdigitalliteracy,aswellastheneedforregulationandsupervisionofsocialmedia
platformssothatthistechnologyisnotonlyutilizedforeconomicandpoliticalinterests,butcan
alsobringbenefitsforahealthierandfairersociallife.

Keywords:CriticalDiscourseAnalysis;SocialMedia;TheSocialDilemma;Algorithms;Mental
Health;DataCapitalism;Hoaxes;PoliticalPolarization

1.PENDAHULUAN
Kemajuanteknologidigitaltelahmengubahlanskapsosialsecarafundamental,termasuk

dalam caramanusiaberinteraksidanmengaksesinformasi.Mediasosialkinimenjadibagian
integraldarikehidupan sehari-hari,namun penggunaannya yang masifturutmenimbulkan
tantangansosialbaru,sepertikecanduandigital,penyebaranhoaks,dangangguankesehatan
mental.Film dokumenterTheSocialDilemma(2020)menyajikannarasikritistentangcarakerja
algoritmamediasosialdalam membentukperilakupenggunademikepentinganekonomidigital.
Fenomenainipentinguntukdikajidalam konteksIndonesia,negaradengan139jutapengguna
mediasosialdandurasipenggunaantertinggisecaraglobal,yaknirata-rata6,05jam perhari
(Databoks,2024).

Dalam konteks tersebut,pertanyaan penelitian yang diajukan adalah:Bagaimana film
dokumenterTheSocialDilemmamerepresentasikanalgoritmamediasosialdalam mempengaruhi
perilakupengguna?Dansejauhmanarepresentasitersebutrelevandenganrealitaspengguna
mediasosialdiIndonesia?Pertanyaaninimunculdarikekhawatiranakanmeningkatnyakonsumsi
mediasosialyang tidakdisertaidengankesadarankritisterhadap carakerjaalgoritmadan
dampaknyaterhadapkehidupansosialmasyarakat.

Tujuandaripenelitianiniadalahuntukmenganalisisrepresentasialgoritmamediasosialdalam
film TheSocialDilemmamenggunakanpendekatananalisiswacanakritisNormanFairclough,
serta mengaitkannya dengan fenomena sosialnyata diIndonesia.Penelitian iniberupaya
menunjukkanbahwarepresentasidalam film tidakhanyabersifatsimbolik,tetapimencerminkan
kekuatanalgoritmikyangsecaranyatamembentukperilaku,opini,danrelasisosialpengguna
mediadigital.

Penelitianinimemilikikontribusiteoretisdalam pengembangankajianrepresentasimedia
dalam ilmu sosiologi,khususnya dalam memahamibagaimana wacana teknologidigital
dikonstruksidanditerimamasyarakat.Disisilain,terdapatkekosongan(researchgap)dalam
kajiansebelumnyayangcenderungberfokuspadapersepsipenontonataupendekatankuantitatif,
sementarastudiinimenawarkanpembacaankritismelaluiintegrasipendekatananalisiswacana
kritisyang menekankanketerkaitanantarateksmedia,praktikproduksi,dankontekssosial
penggunamediadiIndonesia.

2.METODE

Penelitianinimenggunakanpendekatankualitatifdenganmetodeanalisiswacanakritismodel
NormanFairclough.Pendekataninidipilihuntukmengkajibagaimanafilm dokumenterTheSocial
Dilemmamembentukwacanatentangalgoritmamediasosialdanbagaimanawacanatersebut
merefleksikanrealitassosialdiIndonesia.Film inidijadikansebagaibahanutamakarenasecara
eksplisitmenggambarkandampakalgoritmadigitalterhadapperilakupenggunamediasosial
dalam kehidupansehari-hari.

Fokuspenelitianiniadalahpadarepresentasiwacanaalgoritmamediasosialdalam film
dokumenterTheSocialDilemma,yangdianalisismelaluinarasi,visualisasi,sertapernyataanpara
tokohahliteknologididalam film.Untukmemperkuatanalisis,penelitijugamelibatkandata
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pendukungberupawawancaradengansejumlahinformandariberbagailatarbelakangyangdipilih
secarapurposifberdasarkankriteriasepertiintensitaspenggunaanmediasosial,pengalaman
terpaparhoaks,dankesadaranterhadapdampakdigital.Pemilihaninformantidakdibatasioleh
lokasigeografistertentu,melainkanberdasarkanketerkaitanpengalamanmerekaterhadapisu
yangdikaji.

Teknikpengumpulandatadilakukanmelaluidokumentasifilm,catatannarasidanvisual,serta
wawancara semi-terstruktur.Analisis data dilakukan dalam tiga tahap:deskripsiteks film,
interpretasipraktik diskursif(strategipenyampaian film),dan eksplanasihubungan wacana
dengankontekssosialpenggunamediasosialdiIndonesia.Prosesinimemungkinkanpeneliti
mengungkap keterkaitan antarakonstruksiwacanafilm dan dinamikasosialyang terjadidi
masyarakatdigital.

3.HASILDANPEMBAHASAN

Penelitianinimenemukanbahwafilm dokumenterTheSocialDilemmamerepresentasikan
algoritmamediasosialsebagaikekuatansosialyangmengendalikanperilakupengguna.Melalui
narasivisualdan wawancara para mantan eksekutif teknologi,film inimenggambarkan
bagaimanasistem algoritmiksecaraaktifmemantau,memprediksi,danmengarahkaninteraksi
penggunademimeningkatkanketerlibatan.Temuaniniditunjukkansecarasimbolikdalam adegan
tokohremajayangdikendalikanoleh“otakalgoritma”,sertadidukungolehkesaksianinforman
yang mengaku mengalamikecanduan terhadap notifikasidan fitursosialseperti“like”dan
“comment”. Hal ini menunjukkan bahwa algoritma tidak netral,melainkan membentuk
pengalamandigitaldengantujuanekonomitertentu.

Wacanakeduayangditemukanadalahtentangpolarisasidanpenyebaranhoaks.Film ini
menekankanbahwaalgoritmamediasosialcenderungmengedepankankontenyangmemicu
emosinegatif,sehinggamemperkuatefek“filterbubble”dan“echochamber”.DatadariIndonesia
menunjukkankesamaan,dimanapenggunamediasosialterpaparkontenpolitikyangbersifat
provokatifdanpartisan,bahkanbeberapainformanpernahmenjadikorbanpenipuandigitalakibat
informasipalsuyangdikemasmeyakinkan.Inimemperlihatkanbahwapenyebarandisinformasi
bukanhanyamasalahteknis,tetapiberkaitaneratdengandesainplatform yangmengutamakan
keterlibatanketimbangkebenaran.

Selanjutnya,film inimengangkatkapitalismedatasebagaibentukbarueksploitasidigital.
Penggunatidaklagisekadarkonsumeninformasi,tetapimenjadikomoditasmelaluidatapribadi
merekayangdikumpulkandandijualkepadapihakketiga.Adegandankutipandaritokohseperti
ShoshanaZuboffmenunjukkanbahwapraktikinimerupakanbagiandari“capitalism ofcertainty”,
dimanaprediksiperilakumenjadisumbernilaiekonomi.DiIndonesia,situasiserupaterlihatdari
rendahnyakesadarandigitaldanminimnyaregulasiperlindungandata,yangmembuatpengguna
rentanterhadappenyalahgunaaninformasipribadi.Implikasiakademiknyaadalahpentingnya
memperluaskajiantentangrelasikuasadigitaldanketimpanganinformasidierakapitalisme
platform.

Terakhir,ditemukan wacanamanipulasisosialdan politikmelaluimediadigital.Film ini
menyorotibagaimanaplatform sosialtelahmenjadialatpropagandayangdapatmemengaruhi
hasilpemiludanmemperkuatkonfliketnis,sebagaimanaditampilkandalam kasusRohingya.
Dalam konteksIndonesia,praktikserupamunculdalam bentukakunpalsuyangmenyebarkan
narasipro-pemerintahmaupunujarankebencian.Temuaninimemperkuatargumenbahwamedia
sosialbukanhanyainfrastrukturkomunikasi,tetapijugamedanperebutankekuasaandanopini
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publikyangsangatrentanterhadapmanipulasialgoritmik.
Secara keseluruhan,hasilpenelitian inimenunjukkan bahwa TheSocialDilemma tidak

hanyamemaparkandampaksosialmedia,tetapijugamembongkarstrukturkekuasaandigital
yangbekerjasecarahalusnamunsistematis.Temuaniniberkontribusidalam penguatankajian
sosiologimedia dan representasialgoritma,serta mendorong perlunya kebijakan etis dan
peningkatanliterasidigitalyangmenempatkanpenggunasebagaisubjekkritis,bukansekadar
objekdata.

4.SIMPULANDANSARAN

Penelitianinimenyimpulkanbahwafilm dokumenterTheSocialDilemmamerepresentasikan
algoritma media sosialsebagaiinstrumen dominan yang mempengaruhiperilaku pengguna,
menyebarkan hoaks,memperkuatpolarisasisosial-politik,serta mengeksploitasidata untuk
kepentingankapitalismedigital.Representasiinirelevandenganrealitassosialpenggunamedia
sosialdiIndonesia,sepertiyangditunjukkanolehinformanyangmengalamikecanduandigital,
terpaparinformasipalsu,dan kurang menyadaririsiko privasidata.Dengan menggunakan
pendekatananalisiswacanakritis,penelitianinimenjawabtujuandanrumusanmasalahmelalui
pengungkapanmaknatersembunyidibalikkonstruksifilm sertaketerkaitannyadenganfenomena
lokal.Temuan inimemilikiimplikasiteoritisdalam memperluaskajian sosiologimedia dan
kekuasaandigital,sertaimplikasipraktisbagipeningkatanliterasidigitalmasyarakatdanurgensi
regulasiplatform digital.

Keterbatasanpenelitianiniterletakpadacakupanlokasiinformanyangterbataspadasatu
wilayahsertaobjektunggalberupasatufilm dokumenter.Olehkarenaitu,penelitianselanjutnya
disarankanuntukmemperluaskontekssosialyangditeliti,membandingkandenganfilm atau
medialain,sertamelibatkanlebihbanyakinformanlintasdemografisuntukmemperkayahasildan
memperkuatvaliditastemuan.
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